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ABSTRACT

Indran Wakidi 2011 . Contributions to Education and Development Wakidi art
Painting West Sumatra. Thesis. State University of Padang

Wakidi is a national leader in the field of fine arts, especially painting with shades
naturalisme.Tamat Kweek School in 1910 and became a teacher at his alma mater in the
arts . In addition to his alma mater , the experience of being an art teacher in some areas ,
as well as a teacher to provide informal guidance to learn to paint to young children who
want to study . Wakidi than as a teacher of art images , Wakidi as well as an artist . Many
of his works are in collections ranging from presidents , state leaders , the public and to
foreign countries. Wakidi influence through naturalistic painting in West Sumatra , very
dominant . Until now the influence Wakidi through naturalistic painting still exist , still
marked by many painters in West Sumatra which refers to a naturalistic style . This study
asked two questions : how Wakidi 's contribution to the development of art education and
painting.

To get answers to questions used approach is descriptive and qualitative analysis
of the model fanomenologis with Miles Huberman. The data gathered is done by a
process of reduction, followed by diplay the data and drawing conclusions. To determine
the degree of validity of the data used teriangulasi process to obtain valid information .
The findings indicate that Wakidi as an artist painter and teacher has a very significant
contribution to the development of the arts , particularly in Sumatra Barat.Hal looks of
devotion to education. For him to be a painter and teacher is a vocation that is in line with
his philosophy of " meaningful life is to love God and His majesty " . Being a teacher as
stated Wakidi vocation not only in the school but also through his skill as a painter.

As an educator, Wakidi has a good character, discipline, both in family life , in
school or in society. In addition it also has properties Wakidi hard-working , high energy,
honest, creative , idealistic , simple living , frugal and easy to blend with various circles
Wakidi has a natural style of painting in the works . Natural style that carried Wakidi not
be separated from the way of life in admiring the greatness of the creator that makes it as
inspiration in the work . In general, natural beauty in West Sumatra is a source of
inspiration in the work .



ABSTRAK

Idran Wakidi 2011 Wakidi dan Perkembangan Pendidikan Seni Lukis Sumatera
Barat. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Wakidi merupakan tokoh nasional dalam bidang seni rupa khususnya seni lukis
dengan corak naturalisme.Tamat Kweek School pada tahun 1910 dan menjadi guru di
almamaternya pada bidang kesenian. Selain di almamaternya, pengalaman menjadi guru
kesenian dibeberapa daerah, juga menjadi guru informal dengan memberi bimbingan
belajar melukis kepada anak-anak muda yang ingin menimba ilmu. Wakidi selain sebagai
guru kesenian gambar, Wakidi sekaligus juga sebagai seniman. Banyak karya-karyanya
di koleksi mulai dari presiden, tokoh-tokoh negara, masyarakat dan sampai manca
negara. Pengaruh Wakidi melalui seni lukis naturalistik di Sumatera Barat, sangat
dominan. Sampai saat ini pengaruh Wakidi melalui seni lukis naturalistik masih tetap
eksis, ditandai dengan masih banyaknya pelukis di Sumatera Barat yang mengacu pada
corak naturalistik. Penelitian ini mengajukan dua pertanyaan: bagaimana kotribusi
Wakidi terhadap perkembangan pendidikan seni dan seni lukis.

Untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penulisan ini digunakan pendekatan
kualitatif deskriftif dan fanomenologis dengan analisis model Miles Huberman. Data
yang dikumpulkan dilakukan dengan proses reduksi, dilanjutkan dengan diplay data dan
penarikan kesimpulan. Untuk mengetahui tingkat keabsahan data digunakan proses
teriangulasi hingga diperoleh informasi yang valid.

Hasil temuan menunjukkan bahwa Wakidi sebagai seniman pelukis dan guru telah
memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi perkembangan seni, khususnya di
Sumatera Barat.Hal ini terlihat dari pengabdiannya kepada dunia pendidikan. Baginya
menjadi pelukis dan guru merupakan panggilan hidup yang sejalan dengan falsafah
hidupnya “hidup yang bermakna adalah kasih sayang kepada Tuhan dan keagungan-
Nya”. Menjadi guru sebagai panggilan hidup dinyatakan Wakidi bukan hanya di depan
kelas tapi juga melalui keahliannya sebagai pelukis.

Sebagai seorang pendidik, Wakidi memiliki karakter yang tegas, disiplin, baik
dalam kehidupan berkeluarga, di sekolah atau ditengah-tengah masyarakat. Selain itu
Wakidi juga memiliki sifat yang suka bekerja keras, semangat yang tinggi, jujur, kreatif,
idealis, hidup sederhana, hemat dan mudah berbaur dengan berbagai kalangan.

Wakidi memiliki corak naturalis dalam karya lukisannya. Corak naturalis yang
diusung Wakidi tidak lepas dari pandangan hidup dalam mengagumi kebesaran sang
pencipta yang menjadikan hal tersebut sebagai inspirasinya dalam berkarya. Pada
umumnya keindahan alam yang ada di Sumatera Barat merupakan sumber inspirasinya
dalam berkarya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan pendidikan kesenian modern di Sumatera Barat baru terjadi
ketika berdirinya Kweek School (Sekolah Raja) di Bukitinggi, berdasarkan Surat
Keputusan Direktur Pendidikan Hindia Belanda pada tanggal 1 April 1856. Begitu
juga dengan seni lukis di Sumatera Barat melalui corak naturalistik telah
menggeser perjalanan seni rupa tradisional Minangkabau. Seni rupa tradisional
Minangkabau tergantung pada masyarakat pendukungnya dengan adat istiadat dan
kebudayaan yang berlaku dari suatu masyarakat tersebut, sedangkan seni rupa
modern lebih bersifat individualistik, dengan demikian terjadi pergeseran atau

perubahan dalam sistem budaya masyarakat.

Wakidi merupakan tokoh nasional dalam bidang seni rupa khususnya seni
lukis dengan corak naturalisme yang diperolehnya ketika menimba ilmu di Kweek
School Bukitinggi.Tamat Kweek School pada tahun 1910 dan menjadi guru di
almamaternya pada bidang kesenian. Selain di almamaternya, pengalaman
menjadi guru kesenian di Palembang, Bengkulu, SMA Negeri 2 Bukitinggi, dan
INS Kayutanam, juga menjadi guru informal dengan memberi bimbingan belajar
melukis kepada anak-anak muda yang ingin menimba ilmu. Wakidi selain sebagai

guru kesenian gambar, Wakidi sekaligus juga sebagai seniman.



Corak lukisan yang dikembangkan adalah naturalisme, corak ini di
Sumatera Barat sudah berlangsung sejak pertengahan abad 18, ketika Raden Saleh
mangkat, terjadi kefakuman aktifitas seni lukis Hindia Belanda, baru muncul
kembali menjelang akhir abad 19 dan di awal abad 20. Di Jawa tercatat pelukis
naturalistik Abdullah Suryosubroto (1878 Sampai 1941) orang tua dari pelukis
Basuki Abdullah (almarhum), dan pelukis Mas Pringadi (1865 sampai 1936). Di
Sumatera Barat tercatat pelukis Wakidi (1890 sampai 1979) alumni Kweek School
tahun 1908 di Bukitinggi Sumatera Barat. Ketiga tokoh pelukis inilah yang
menggerakan corak naturalistik di Indonesia, sehingga dikenal dengan sebutan
pelukis Mooi Indie (Indonesia Jelita), lukisan-lukisannya lebih mengabadikan

tajuk-tajuk tentang pemandangan alam dimana pelukisnya berdomisili.

Pengaruh Wakidi melalui seni lukis naturalistik di Sumatera Barat sangat
dominan, Sebab kala itu yang dimaksud dengan lukisan apabila seseorang dapat
melukis secara naturalistik yaitu dapat meniru alam, dan pada masa Kweek School
hanya ada satu corak dalam seni lukis. Sampai saat ini pengaruh Wakidi melalui
seni lukis naturalistik masih tetap eksis ditandai dengan masih banyaknya pelukis

di Sumatera Barat yang mengacu pada corak naturalistik.

Tebaran corak naturalistik sebagai bentuk modernitas seni rupa di
Sumatera Barat, dilakukan Wakidi tidak saja dalam pendidikan formal ketika
mengajar di almamaternya Kweek School kemudian menjadi  HIK ~ (Holandce

Indlanshe Kweek School).

Pada tahun 1942 oleh penguasa Jepang, Wakidi dipindahkan mengajar ke

Palembang, kemudian mengajar di Bengkulu pada tahun 1943, dan pada tahun



1944 mengajar di INS Kayutanam yang dipimpin M.Syafei bekas muridnya juga
seorang pelukis. Sejak Indonesia merdeka 1945 Wakidi mengajar di Sekolah
Menengah Tinggi (SMT) Bukitinggi setingkat SMA sekarang, sekolah tersebut

dipimpin Dr. Roesma.

Selain mengajar menggambar di pendidikan formal, Wakidi pun mengajar
melukis di rumahnyall. Prof M. Yamin S.H. No. 2 A. Bukittinggi, melalui metode
naturalistik yang mesti terjun langsung melihat alam secara kasat mata dan batin.
Setiap pengembaraannya ketika ditugaskan sebagai guru di berbagai daerah,
Wakidi senantiasa merekam ragam objek, tidak saja natural, tapi juga sosio
kultura kehidupan masyarakat setempat, seperti membuat sketsa di tepian sungai

musi.

Penjelasan yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa latar
belakang penulisan tesis ini dimungkinkan Wakidi memiliki tanggung jawab ilmu
terhadap dua hal : pertama sebagai seorang pendidik yang memberi tanggung
jawab sebagai seorang pendidik kesenian di Sumatera Barat. Kedua sebagai
pelukis memberi kontribusi perkembangan seni lukis di Sumatera Barat dan

nasional.

Bertitik tolak dari kondisi tersebut, penulis mengarahkan kajian terhadap
kondisi yang diambil dan dipilih dari teori-teori para pakar dan profesional yang
telah diakui masyarakat.Tetapi yang paling utama adalah relevansinya dalam
mengurai permasalahan apa yang akan diteliti. Dalam rancangan penulisan tesis

ini, menyangkut dengan permasalahan dua kontribusi tersebut. Penulis merasa



penting untuk mengkaji kontribusi Wakidi terhadap pendidikan kesenian dan

perkembangan seni lukis di Sumatera Barat.
B. Fokus dan Masalah Penelitian

Penelitian ini terfokus pada keberadaan tokoh Wakidi yang berperan
sebagai guru formal dan non formal sekaligus sebagai seniman pelukis. Fokus
penelitian ditentukan di dua wilayah Bukittinggi sebagai guru Kweek School
Sekolah Menengah Tinggi (SMT) setingkat SMA sekarang) dan INS Kayutanam.

Selain itu keberadaan Wakidi menjadi guru non formal di Kota Padang.

Masalah penelitian ditentukan oleh keberadaan Wakidi sebagai tokoh
pendidikan seni rupa modern di tengah-tengah seni rupa tradisional di
Minangkabau-Sumatera Barat, Kondisi demikian membuka cakrawala baru dalam
tatanan yang berbeda antara budaya modern dengan budaya yang masih terikat
dengan tradisional, sehingga problematik terlihat dalam kondisi yang terikat

dengan sistem pendidikan seni rupa.

Pada sisi lain Wakidi mempunyai posisi sebagai seniman lukis, tidak
hanya sebagai guru formal juga berperan sebagai non formal menjadi guru

melukis kepada anak-anak yang ingin belajar melukis.

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, selanjutnya masalah

penelitian ini dirumuskan, sebagai berikut ini.

1. Bagaimanakah perkembangan seni lukis di sumatera barat sebelum

kehadiran wakidi sebagai pelukis ?



2. Bagaimanakah perkembangan seni lukis di sumatera barat sesudah

kehadiran wakidi ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan pada masalah dan fokus penelitian, yang
dihasilkan melalui keberadaan tokoh Wakidi sebagai guru dan pelukis Sehingga

diharapkan dapat tercapainya hasil penelitian ini dengan baik dan benar.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menemukan keberadaan tokoh

Wakidi sebagai guru seni rupa dan sebagai seniman seni lukis.

Bagi Wakidi temuan penelitian memberi gambaran keberadaan posisi
sebagai guru dan seniman, sedangkan bagi masyarakat Wakidi sudah ditokohkan
sebagai budaya nasional baik sebagai guru maupun sebagai pelukis. Ketokohan
Wakidi sudah terpatri sebagai guru dan pelukis diberbagai buku dan mendapatkan
penghargaan dari pemerintah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Mashuri, dan

pemerintah Provinsi Sumatera Barat..
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian baik temuan umum maupun temuan

khusus dapat disimpulkan sebagai berikut:
Kedua, tugas - tidak terlaksana oleh pelukisdisebabkan beberapa kendala yaitu :

1. Secara teoritik diakui bahwa, kreasi seni dari visual ke visual itu kaku,
konservatif dan justru jadi menghambat kreativitas. Misalnya menggambar
bentuk, terbatas pada bentuk itu. Pengakuan ini justru muncul dari bidang
desain. Kreatifitas justru lebih lentur melalui komponen bahasa verbal atau
yang sering disebut dengan menggunakan konsep-konsep, walaupun tidak
selalu harus berupa konsep tertentu, namun inspirasi umumnya diutarakan

dalam konsep verbal.

2. Ada Empat tahap dalam Metoda seni Modern di Sumatera Barat ini
(1) pada saat gagasan tidak diperlukan, seniman hanya melukis rupa,
menggambar (2) pada saat diperlukan gagasan (label) tetapi melihat
kepada gagasan yang ada di Barat, periode ini disebut seni moderen (3)
pada saat merasa bahwa pentingnya gagasan dari budaya sendiri dalam
berkarya, diantarnya melihat lagi ke sumber sumber gagasan lokal)
periode ini sering disebut sebagai posmodern seni Indonesia. Namun
sayang banyak kembali tersesat ke point pertama. Kenapa? Seni posmo itu

miskin, karena budaya lokal yang akan ditiru itu juga miskin, kaku, dan
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terbatas (4) tahap ke empat adalah pada saat seniman-seniman tidak hanya
berpegang kepada budaya lokal, tetapi berusaha secara kreatif mencipta

dengan label-label baru yang diciptakannya sendiri.

3. Kenyataannya, Kkita cendrung takut dan ditakuti dengan kata-kata,
misalnya ada dalam sejarah Indonesia bahwa Indonesia mengekor kepada
seni lukis Barat dan di takuti dengan kata-kata Impresionisme, realisme,

abstrak Bandung, dan sebagainya bukan milik seniman Indonesia.

4. Dan juga budayawan dan seniman Indonsia terjebak dengan
mengkultuskan kata: misalnya seni lukis Indonesia, dicari-cari bentuk
dan formatnya, tapi sayang sampai sekarang juga berakhir dalam kata.
Pencarian keindonesiaan ini dalam seni tari dan musik, memunculkan

sajian "gado-gado™ atau "nano-nano".

5. Dari uraian di atas mungkin semua orang setuju bahwa seni itu dapat
muncul dari rupa yang satu ke rupa yang lain. Namun seni baru juga bisa
muncul dari dari kata, dan peranakan kata-katalah (konsep) dapat menjadi

sumber Kreativitas seni. 5)
B. Implikasi

Wakidi sebagai seniman pelukis dan guru telah memberikan kontribusi
yang sangat berarti bagi perkembangan seni, khususnya di Sumatera Barat.Hal ini
terlihat dari pengabdiannya kepada dunia pendidikan. Baginya menjadi pelukis
dan guru merupakan panggilan hidup yang sejalan dengan falsafah hidupnya

“hidup yang bermakna adalah kasih sayang kepada Tuhan dan keagungan-Nya”.
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Menjadi guru sebagai panggilan hidup dinyatakan Wakidi bukan hanya di depan

kelas tapi juga melalui keahliannya sebagai pelukis.

Sebagai seorang pendidik, Wakidi memiliki karakter yang tegas, disiplin,
baik dalam kehidupan berkeluarga, di sekolah atau ditengah-tengah masyarakat.
Selain itu Wakidi juga memiliki sifat yang suka bekerja keras, semangat yang
tinggi, jujur, kreatif, idealis, hidup sederhana, hemat dan mudah berbaur dengan

berbagai kalangan.

Wakidi memiliki corak naturalis dalam karya lukisannya. Corak naturalis
yang diusung Wakidi tidak lepas dari pandangan hidup dalam mengagumi
kebesaran sang pencipta yang menjadikan hal tersebut sebagai inspirasinya dalam
berkarya. Pada umumnya keindahan alam yang ada di Sumatera Barat merupakan
sumber inspirasinya dalam berkarya. Wakidi meninggal dunia pada tahun 1979

dalam usia 95 tahun.
C. Saran-Saran

Berdasarkan temuan penelitian, untuk dapat meningkatkan pembinaan
tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas pelukis Sumatera Barat maka

diperlukan hal-hal sebagai berikut :
1. Untuk pelukis Kota Padang hendaklah :

1. Merumuskan program pembinaan dan bimbingan tertulis agar kegiatan
- dapat melaksanakan secara teratur dan berkelanjutan, karena tujuan

program adalah agar kegiatan lebih terarah dan lebih operasional
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. Agar betul-betul melaksanakan - kepada guru-guru atas dasar

profesional, tanpa dibebani oleh perasaan yang menganggu

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terutama tentang -,
dengan cara banyak membaca dan melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi.

Memahami hakikat manusia dewasa, guru adalah manusia dewasa,
yang memiliki karakter (sifat-sifat) tertentu, mereka itu perlu
diperlakukan dan dihargai sebagai orang dewasa. Dalam hal ini, kepala
madrasah perlu memiliki kemampuan personal yang salah satunya

adalah kemampuan interpersonal.

Mampu merumuskan apa yang ingin dicapai bersama dengan majelis
guru, karyawan dan unsur yang terkait dengan madrasah, saat ini mulai
disadari bahwa selama ini madrasah lebih mengutamakan pendidikan
pada bidang pengajaran (kognitif), sementara pendidikan rasa
(emosional), sosial, agama, akhlak dan budi pekerti (Spritual)

terabaikan.

Kunjungan kelas oleh penawas adalah salah satu bentuk -. Langkah-
langkah yang diperlukan untuk ini, antara lain: merumuskan tujuan
kunjungan, membuat instrumen kunjungan, membuat instrumen
kunjungan, serta menetapkan waktu kunjungan dan yang terpenting
melaksanakan diskusi tentang masalah  peningkatan  proses

pembelajaran dengan guru, sebagai tindak lanjut dari hasil -.
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Mendelegasikan wewenang untuk melakukan - Akademik kepada guru
senior denagn membentuk tim - Akademik dimana wakil bertindak

sebagai Akademik bidang kurikulum.
Untuk Guru

Guru-guru hendaklah berani menyampaikan kritik yang positif guna

perbaikan proses pembelajaran.

Guru-guru hendaklah berani dan tegas menyampaikan ide-ide
pembaharuan yang berkaitan dengan pengembangan profesi guru dan

pembelajaran.

Guru-guru hendaklah bersedia menerima perobahan, yang diberikan
oleh supervisor untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran dan

profesi kegu
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